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MODEL PEMBELAJARAN INQUIRI DENGAN BIMBINGAN
INDITVIDUAL SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN PRESTASI
BELAJAR PENJASORKES SISWA KELAS IV SEMESTER | SD

NEGERI 46 CAKRANEGARA

Oleh:
Jumaini
Guru Sekolah Dasar Negeri No 46 Cakranegara, Dinas Pendidikan Kota Mataram,
Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia
Email: jumaini0ll@gmail.com

Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 46 Cakranegara di Kelas IV Semester |
yang kemampuan siswanya untuk mata pelajaran Penjasorkes masih di bawah KKM. Tujuan
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Inquiri
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi
belajar. Metode analisis datanya adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah model pembelajaran Inquiri dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti
dari hasil yang diperoleh pada awalnya 79, pada siklus | menjadi 86,09 dan pada siklus Il
menjadi 88,62. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran
Inquiri dapat meningkatkan prestasi belajar penjasorkes siswa Kelas IV Semester | SD Negeri
46 Cakranegara.

Kata Kunci: Model Inquiri dan Bimbingan Individu

PENDAHULUAN
Pendidikan saat ini diharapkan pada
tuntutan yang semakin canggih, semakin

meningkat baik ragam, lebih-lebih
kualitasnya (Tilaar, 1997) diketahui
bahwa  siswa belum mencapai

kemampuan optimalnya. Siswa hanya
tahu fakta tetapi kurang mampu
memanfaatkannya secara efektif.
Sementara itu, pemerintah  dan
masyarakat berharap agar outputnya
dapat menjadi pemimpin inovator,
perator yang efektif dan yang mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman.
Oleh sebab itu, beban yang diemban oleh
sekolah dalam menentukan tingkat hasil
belajar siswa dalam hal ini adalah guru,
karena gurulah yang berada pada garis
depan dalam menentukan pribadi anak
didik.

Sistem pendidikan perlu
dikembangkan secara optimal sehingga
pendidikan ~ memiliki  peran  dan
berpengaruh  positif terhadap segala
bidang kehidupan dan perkembangan

manusia  dengan  berbagai  aspek
kepribadiannya Adanya perubahan dalam
dunia  pendidikan  bertujuan  untuk

meningkatkan mutu pendidikan, karena
mutu pendidikan yang tinggi diperlukan
untuk menciptakan kehidupan yang
cerdas, terbuka, dan demokratis.
Tuntutan akan pendidikan yang
berkualitas untuk semua orang tanpa
terkecuali akan terus ada seiring
perubahan dan perkembangan jaman.
Oleh  karena itu, wupaya inovasi
pendidikan sekolah dasar merupakan
keharusan yang dilakukan setiapsaat dan
terus menerus. Dalam rangka
mempersiapkan lulusan pendidikan era
globalisasi yang penuh tantangan dan
ketidak pastian diperlukan pandidikan
yang dirancang berdasarkan kebutuhan
nyata di lapangan, untuk kepentingan
tersebut pemerintah  memprogramkan
Kurikulum 2013. Sebagai acuan dan
pedoman bagi pelaksanaan pendidikan
untuk  mengembangkan  kompetensi-
kompetensi  pada berbagai ranah

Jumaini

1678


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
mailto:jumaini011@gmail.com

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 7 Nomor 2 Edisi Oktober 2022

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

pendidikan seperti pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam seluruh
jenjang dan jalur pendidikan khususnya
pada jalur pendidikan sekolah.
Kompentensi merupakan
perpaduan pengetahuan, keterampilan,
nilai dan sikap yang di refleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak, (Ashan,
1981) mengemukakan bahwa kompetensi

diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang
dikuasai oleh seseorang yang telah

menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia
dapat  melakukan  perilaku-perilaku
kognitif, efektif dan psikomotorik dengan
sebaik-baiknya.

Proses komunikasi dalam
kegiatan belajar merupakan komunikasi
tesendiri antara guru dan murid dapat
berinteraksi untuk mengembangkan ide
dalam setiap siswa sehingga komunikasi
tetap efektif dan efisien. Seorang guru
mempunyai harapan yang tinggi terhadap
peserta didik. Guru mengharap siswa
dapat menyerap materi yang diberikan,
sehingga pada akhirnya terjadi Change
Behaviore (Perubahan-perubahan
perilaku) berupa pengetahuan sikap, dan
keterampilan yang dimiliki. Hasil belajar
berupa perubahan tingkah laku baik
berbentuk  berpikir, sikap maupun
keterampilan melakukan suatu kegiatan
tertentu.

Berdasarkan hasil pengamatan
dan pengalaman bahwa kegiatan belajar
mengajar pendidikan jasmani, olahraga
dan Kkesehatan pada umumnya selalu
menjadi kurang menarik bagi siswa
karena dianggap sebagai pelajaran yang
rumit yang memerlukan latihan-latihan
dengan metode hafalan, sehingga
membuat murid semakin jenuh. Keadaan
diatas membuat peneliti berusaha untuk
menemukan dan memilih  metode
pengajaran yang Setepat-tepatnya yang

dipandang lebih efektif dari pada
metode-metode lainnya,sehingga
kecakapan dan pengetahuan yang
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diberikan oleh guru benar-benar menjadi
milik murid. Salah satu metode yang
peneliti gunakan adalah Metode Latihan
Inquiry.

Pembelajaran  yang  berhasil
ditunjukkan oleh dikuasainya materi
pelajaran oleh siswa. Tingkat penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran biasanya
dinyatakan dalam bentuk nilai angka.

Pada  hasil belajar Penjasorkes
menunjukkan rendahnya tingkat
penguasaan siswa terhadap materi

pelajaran dengan rata-rata 79. Rata-rata
ini jauh di bawah KKM mata pelajaran
Penjas orkes di SD Negeri 46
Cakranegara, yaitu 85. Hanya 5 orang
dari 32 siswa di Kelas IV yang mencapai
nilai KKM. Untuk meningkatkan
penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran, peneliti melaksanakan
perbaikan pembelajaran melalui
penelitian tindakan kelas.

Model  pembelajaran  Inquiri
merupakan salah satu dari banyak cara
yang bisa dilakukan guru dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran. Model
ini mempunyai langkah-langkah yang
mendorong keaktifan siswa dalam belajar
dengan cara memberikan kesempatan
bagi siswa untuk lebih  banyak
mengamati objek atau materi pelajaran,
menemukan sendiri hal-hal yang perlu,

baik menyangkut materi, meneliti,
mengintrogasi, memeriksa  materi,
sehingga  siswa-siswa akan  dapat

mengalami sendiri.

Hal itu memerlukan persiapan
pemikiran yang matang. Untuk persiapan
yang matang ini, guru semestinya
memberikan kesempatan yang sebanyak-
banyaknya bagi siswa untuk
melakukannya, menyiapkan  sebaik-
baiknya apa yang akan ditampilkan
dihadapan siswa-siswa. Penerapan Model

Pembelajaran  Inquiri  ini  mampu
merangsang  siswa  untuk  dapat
bertanggung jawab terhadap

pekerjaannya, menuntut persiapan yang

Jumaini
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sangat matang, menuntut kemampuan
yang matang dalam kegiatan intelektual,
menutut semangat yang tinggi untuk
mengikuti  pelajaran  agar  dapat
memproduksi apa Yyang diharapkan,
menuntut mereka lebih berpikir Kkritis.
Contoh  kemampuan berpikir  kritis
adalah, apabila siswa giat mengikuti
pelajaran, akibatnya adalah mampu
memecahkan masalah yang diharapkan.
Siswa akan menjadi aktif akibat
diberikan kesempatan untuk menyiapkan
materi lewat penemuannya sendiri, yang
sudah pasti akan membuktikan tuntutan-
tuntutan kemampuan yang tinggi baik
dalam penampilan maupun keilmuan.
Tanpa keilmuan yang mencukupi tidak
akan  mungkin  tampilannya akan
memuaskan, dalam hal ini siswa tidak
bisa sembarangan saja, mereka harus
betul-betul  mampu  menyimpulkan
terlebih dahulu apa yang akan mereka
sampaikan. Tuntunan langkah-langkah
analisis,pikiran  intelektual,pemahaman
konsep, bakat akademik yang dilakukan
dengan motivasi, interpretasi yang
inovatif dipihak guru akan menentukan
keberhasilan pelaksanaan model ini.

Berdasar uraian singkat ini jelas
bahwa model pembelajaran Inquiri
menuntut kemampuan siswa untuk giat
mempelajari apa yang disampaikan guru,
mampu menampilkan dirinya sebagali
pemikir di depan siswa-siswa yang lain.
Di pihak lain untuk dapat menyelesaikan
tuntutan tersebut, inovasi yang dilakukan
guru akan sangat menentukan. Inovasi
tersebut berupa tuntunan, motivasi-
motivasi, interpretasi serta kemampuan
belajar tanpa hafalan. Oleh karenanya
langkah-langkah ini diharapkan akan
dapat digunakan sebagai cara pemecahan
masalah.

Secara teoritis, hasil penelitian ini
diharapkan akan bermanfaat sebagai
acuan dalam memperkaya teori dan
peningkatan kompetensi guru. Sedangkan
secara praktis penelitian ini diharapkan
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bermanfaat bagi sekolah, khususnya SD
Negeri 46 Cakranegara dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar
Penjasorkes siswa. Di samping itu,
penelitian ini juga diharapkan bermanfaat
sebagai informasi yang berharga bagi
teman-teman guru, kepala sekolah di
sekolahnya masing-masing.

KAJIAN PUSTAKA

Mulyasa, 2003 (dalam Maksum, 2006)
menulis bahwa inquiri pada dasarnya
adalah cara menyadari apa yang telah
dialami, karena itu inquiri menuntut
peserta didik berpikir. Metode ini
menempatkan peserta didik pada situasi
yang melibatkan mereka dalam kegiatan
intelektual. Metode ini menuntut peserta
didik memproses pengalaman belajar
menjadi sesuatu yang bermakna dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian,
melalui metode ini peserta didik
dibiasakan untuk produktif, analitis dan
kritis. Selanjutnya Jone 1979 (dalam
Maksum, 2006) menyatakan
pandangannya bahwa metode Inquiri
jalah suatu metode pembelajaran yang
dirancang dengan suatu sistem kegiatan
belajar mengajar yakni menyangkut
metode, teknik dan strategi pembelajaran
yang memungkinkan para peserta didik
mendapatkan jawaban sendiri secara
optimal.

Model Inquiri menuntut
kemampuan siswa untuk menemukan
sendiri sesuai arti inquiri dari bahasa
aslinya Inquiri yang berarti meneliti,
menginterogasi, memeriksa materi yang
telan diteliti, telah dimengerti, telah
diperiksa merupakan sesuatu Yyang
dialami sendiri oleh siswa yang akan
dijadikan  pusat  perhatian  untuk
memikirkan hal-hal yang terkait dengan
materi tersebut yang disebut kegiatan
intelektual. Apa yang telah diteliti,
diamati, diperiksa dan diinterogasi akan
diproses dalam alam pikiran mereka dan
akan menjasi sesuatu yang bermakna
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dalam kehidupan mereka kelak. Dalam
upaya mengerti materi yang diamati dan
diteliti.  mereka dibiasakan  untuk
produktif, mampu membuat analisis serta
membiasakan mereka berpikir Kritis.
Pembelajaran dengan metode ini erat
kaitannya dengan apa yang ditulis guru
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) guru karena dalam
RPP tersebut tertulis hal-hal seperti
metode, strategi dan teknik agar para
siswa bisa mendapat jawabannya sendiri
secara optimal.

Bruner (dalam Putrayasa, 2005)
menyatakan bahwa penggunaan model

pembelajaran Inquiri memberikan
beberapa keunggulan Model
pembelajaran  inquiri  meningkatkan

potensi intelektual siswa. Siswa yang
telah  berhasil menemukan sendiri
sehingga dapat memecahkan masalah
yang ada akan meningkatkan kepuasan
intelektualnya yang justru datang dari
dalam diri siswa. Siswa dapat belajar
bagaimana melakukan penemuan, yang
hanya melalui  proses melakukan
penemuan itu sendiri. Belajar melalui
inquiri dapat menunjang proses ingatan
atau konsep yang telah dipahami siswa
lebih lama dapat diingat. Belajar melalui
inquiri, siswa dapat memahami konsep-
konsep dan ide-idenya dengan baik.
Pengajaran menjadi lebih berpusat pada
siswa. Proses pembelajaran inquiri dapat
membentuk dan mengembangkan konsep
diri.  Melalui  pembelajaran inquiri
dimungkinkan tingkat harapan
bertambah. Model pembelajaran inquiri
dapat mengembangkan bakat akademik.
Model pembelajaran inquiri  dapat
menghindarkan siswa dari belajar dengan
hafalan. Model pembelajaran inquiri
dapat memberikan waktu kepada siswa
untuk mengasimilasi dan
mengakomodasi informasi.

Menurut  Traobridge  (dalam
Muhammad  Nurwan, 2006), ada
beberapa rentangan mengajar dengan
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metode  Discovery  Inquiri  vyaitu
Pengajaran menjadi terpusat pada siswa
(student centered). Salah satu prinsip
psikologi tentang belajar menyatakan
bahwa makin besar keterlibatan siswa
dalam Kkegiatan, maka makin besar
baginya untuk mengalami proses belajar.
Proses belajar melalui inquiri dapat
membentuk dan mengembangkan konsep
diri. Salah satu tugas dalam pembentukan
siswa yang baik adalah pembentukan
konsep diri, hal ini dapat dilakukan
dengan jalan melibatkan diri dalam
inquiri, karena melalui keterlibatan aktif,
siswa dapat memanifestasikan potensinya
dan memperoleh pengertian tentang diri.
Mengajar dengan menggunakan inquiri
memberikan kesempatan bagi siswa
dalam keterlibatan yang lebih besar yaitu
memberikan lebih banyak kesempatan
bagi siswa untuk memperoleh kesadaran
dan mengembangkan konsep diri lebih
banyak. Tingkat pengharapan bertambah.
Siswa mempunyai ide tertentu bagaimana
la dapat menyelesaikan suatu tugas
dengan caranya sendiri. Dengan terlibat
dalam inquiri siswa mungkin dapat
memperoleh pengalaman sukses dalam
menggunakan bakatnya untuk
menyelidiki atau memecahkan problem.
Belajar inquiri dapat mengembangkan

bakat kemampuan individu.
Menghindarkan siswa dari cara-cara
belajar tradisional (menghafal).
Memberikan waktu bagi siswa untuk
mengasimilasi  dan  mengakomodasi
informasi.

Mulyasa, 2003 (dalam Maksum,
2006) menulis bahwa inquiri pada
dasarnya adalah cara menyadari apa yang
telah dialami, karena itu inquiri menuntut
peserta didik berpikir. Metode ini
menuntut peserta didik memproses
pengalaman belajar menjadi sesuatu yang
memuaskan dalam kehidupan nyata.
Dengan demikian, melalui metode ini
peserta didik dibiasakan untuk produktif,
analitis dan kritis.
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Apabila guru  menggunakan
metode bimbingan individual maka guru
akan dapat mengajar secara intensif
karena dapat menyesuaikan dengan
tingkat kesulitan yang dihadapi siswa dan
kemampuan individu siswa. Prinsip yang
digunakan dalam bimbingan individual
direalisasikan ~ dengan  menyediakan
bahan ajar untuk kegiatan perbaikan dan
pengajaran. Konsep belajar tuntas yang
dilakukan dalam bimbingan individual
sangat menentukan pentingnya peranan
umpan balik dari siswa. Kemajuan
belajar siswa segera dinilai, kemudian
hasil penilaian tersebut menjadi umpan
balik bagi kegiatan perbaikan dan
pengayaan. Perbaikan diberikan kepada
siswa yang belum menguasai bahan ajar
secara tuntas, sedangkan pengayaan
diberikan kepada peserta didik yang
perkembangan belajarnya cepat.

Bimbingan individual merupakan
suatu layanan yang diberikan pada
peserta didik yang khusus dengan
memperhatikan ~ kebutuhan  individu
siswa. Kebutuhan masing-masing
individu disuatu kelas tentu saja tidak
sama oleh karenanya guru harus mampu
mengetahui perbedaan yang ada dari
anak yang dibimbing.

Dari beberapa jenis layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan
kepada peserta didik tampaknya untuk
layanan konseling perorangan (individu)
mendapat perhatian lebih karena layanan
yang satu ini boleh dikatakan merupakan
ciri khas dari layanan bimbingan dan
konseling yang membutuhkan
pengetahuan dan keterampilan khusus.
Dalam prakteknya memang layanan
bimbingan dan konseling harus terlebih
dahulu mengedepankan layanan-layanan
yang bersifat perubahan dan
pengembangan, namun tetap saja layanan
yang bersifat pengentasanpun masih
diperlukan. Oleh karena itu, konselor
seyogianya dapat menguasai proses dan
berbagai teknik konseling sehingga
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bantuan yang diberikan kepada peserta
didik dalam rangka pengentasan
masalahnya dapat berjalan secara efektif
dan efisien.

Secara umum, proses konseling
terdiri dari tiga tahapan yaitu tahap ini
terjadi dimulai sejak klien menemui
konselor hingga berjalan sampai konselor
dan klien menemukan masalah klien.
Pada tahap ini beberapa hal yang perlu
dilakukan, diantaranya, membangun
hubungan konseling yang melibatkan
klien  (rapport) kunci keberhasilan
membangun hubungan terletak pada
terpenuhinya asas-asas bimbingan dan
konseling terutama asas kerahasiaan,
kesukarelaan, keterbukaan dan kegiatan.
Memperjelas dan mendifinisikan
masalah. Jika hubungan konseling sudah
terjalin dengan baik dan klien telah
melibatkan diri maka konselor harus
dapat membantu memperjelas masalah
klien.  Membuat  penaksiran  dan
penjajagan. Konselor berusaha menjajagi
atau menafsir kemungkinan masalah dan
merancang bantuan yang mungkin
dilakukan, yaitu dengan membangkitkan
semua potensi Kklien dan menentukan
berbagai alternatif yang sesuai bagi
antisipasi  masalah.  Menegosiasikan
kontrak. Membangun perjanjian antara
konselor dengan Kklien: (1) kontrak
waktu, vyaitu berapa lama waktu
pertemuan yang diinginkan oleh klien
dan konselor tidak berkeberatan; (2)
kontrak tugas, yaitu berbagai tugas antara
konselor dan klien; dan (3) kontrak
kerjasama dalam proses konseling, yaitu
terbinanya peran dan tanggung jawab
bersama antara konselor dan konseling

dalam seluruh rangkaian kegiatan
konseling.

Setelah tahap awal dilaksanakan
dengan baik, proses konseling

selanjutnya adalah memasuki tahap ini
atau tahap kerja. Pada tahap ini terdapat
beberapa hal yang harus dilakukan,
diantaranya menjelajahi dan
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mengeksplorasi masalah klien lebih
dalam. Penjelajahan masalah
dimaksudkan agar Kklien mempunyai
perspektif dan alternatif baru terhadap
masalah yang sedang dialaminya.
Konselor melakukan reassesment
(penilaian kembali). Bersama-sama klien
meninjau kembali permasalahan yang
dihadapi klien. Menjaga agar hubungan
konseling tetap terpelihara.

Pada tahap akhir ini terdapat

beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu
konselor  bersama  klien — membuat
kesimpulan mengenai  hasil proses
konseling. Menyusun rencana tindakan
yang akan dilakukan berdasarkan
kesepakatan yang telah terbangun dari
proses konseling sebelumnya.

Mengevaluasi jalannya proses dan hasil
konseling (penilaian segera). Membuat
perjanjian untuk pertemuan berikutnya.

Belajar dalam Bahasa Inggris
adalah “Study” yang artinya ‘The act of
using the mind to require knowledge’
(Webster’ New American Dictionary:
1993) .Apabila diartikan dalam Bahasa
Indonesia, belajar adalah perbuatan
menggunakan ingatan/pikiran  untuk
mendapatkan/ memperoleh pengetahuan.
Belajar  artinya  berusaha  untuk
memperoleh ilmu atau menguasai suatu
keterampilan; juga berarti berlatih
(Kamus Besar Bahasa Indonesia: 27).
Selanjutnya  belajar  juga  berarti
perubahan yang relatif permanen dalam
kapasitas pribadi seseorang sebagai
akibat pengolahan atas pengalaman yang
diperolehnya  dari  praktek  yang
dilakukannya (Glosarium Standar Proses,
Permen Diknas No. 41 tahun 2007). Dari
ketiga ~ pengertian  tersebut  dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah
penggunaan pikiran untuk memperoleh
ilmu. Ini berarti bahwa belajar adalah
perbuatan yang dilakukan dari tahap
belum tahu ke tahap mengetahui sesuatu
yang baru.
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Dengan menggabungkan semua
pendapat yang telah disampaikan serta
pengertian-pengertian  tentang belajar
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
penggunaan ingatan atau pikiran untuk
memperoleh pengetahuan baru yang
belum diketahui sebelumnya dengan
penggunaan cara-cara tertentu seperti
inquiri, simulasi, respon, motivasi,
penguatan, umpan balik yang dapat
membangkitkan keaktifan siswa baik
jasmani maupun rohani yang dapat
membangun interaksi positif bagi para
siswa.

Prestasi belajar Penjasorkes sama
dengan prestasi belajar bidang studi yang
lain merupakan hasil dari proses belajar
siswa dan sebagaimana biasa dilaporkan
pada wali kelas, murid dan orang tua
siswa setiap akhir semester atau akhir
tahun pelajaran.

Prestasi belajar mempunyai arti
dan manfaat yang sangat penting bagi
anak didik, pendidik, orang tua/wali
murid dan sekolah, karena nilai atau

angka yang diberikan  merupakan
manifestasi dari prestasi belajar siswa
dan  berguna dalam  pengambilan

keputusan atau kebijakan terhadap siswa
yang bersangkutan maupun sekolah.
Prestasi belajar merupakan kemampuan
siswa yang dapat diukur, berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan

yang dicapai siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.
Djamarah (1994:23)

mendefinisikan prestasi belajar sebagai
hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan
yang mengakibatkan perubahan dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas
dalam belajar. Kalau perubahan tingkah
laku adalah tujuan yang mau dicapai dari
aktivitas belajar, maka perubahan tingkah
laku itulah salah satu indikator yang
dijadikan pedoman untuk mengetahui
kemajuan individu dalam segala hal yang
diperolehnya di sekolah. Dengan kata
lain  prestasi  belajar ~ merupakan

Jumaini

1683


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk)

Volume 7 Nomor 2 Edisi Oktober 2022

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita

kemampuan-kemampuan yang dimiliki
olen siswa sebagai akibat perbuatan
belajar atau setelah menerima
pengalaman  belajar, yang  dapat
dikatagorikan menjadi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
Dengan mengkaji hal tersebut di
atas, maka faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar menurut
Purwanto (2000) antara lain: (1) faktor
yang ada pada diri organisme itu sendiri
yang dapat disebut faktor individual,
seperti kematangan/pertumbuhan,
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor
pribadi, (2) faktor yang ada diluar
individu yang disebut faktor social,
seperti faktor keluarga/keadaan rumah
tangga, guru dan cara mengajamya, alat-
alat yang dipergunakan dalam belajar-
mengajar, lingkungan dan kesempatan
yang tersedia dan motivasi sosial. Dalam
penelitian ini faktor ke 2 vyaitu faktor
yang dari luar seperti guru dan cara
mengajarnya yang akan menentukan
prestasi belajar siswa. Guru dalam hal ini
adalah kemampuan atau kompetensi
guru, pendidikan dan lain-lain. Cara
mengajarnya itu  merupakan faktor
kebiasaan guru itu atau pembawaan guru
itu dalam memberikan pelajaran. Juga
dikatakan oleh Slamet (2003: 54-70)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstem.
Faktor intern diklasifikasi menjadi tiga
faktor yaitu: faktor jasmaniah, faktor
psikologis dan faktor kelelahan. Faktor
jasmaniah antara lain: kesehatan, cacat
tubuh. Faktor psikologis antara lain:
intelegensi, perhatian, minat, bakat,
motif, kematangan, Kkesiapan. Faktor
kelelahan antara lain: kelelahan jasmani
dan rohani. Sedangkan faktor ekstern
digolongkan menjadi tiga faktor yaitu:
faktor keluarga, faktor sekolah, faktor
masyarakat. Faktor keluarga antara lain:
cara orang tua mendidik, relasi antara
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keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi keluarga. Faktor
sekolah antara lain: metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah,
standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah. Faktor
masyarakat antara lain: kegiatan siswa
dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.
Peningkatan prestasi belajar yang penulis
teliti dalam hal ini dipengaruhi oleh
faktor ekstern yaitu metode mengajar
guru.

Sardiman (1988) menyatakan
prestasi belajar sangat vital dalam dunia
pendidikan, mengingat prestasi belajar
itu dapat berperan sebagai hasil penilaian
dan sebagai alat motivasi. Adapun peran
sebagai hasil penilaian dan sebagai alat
motivasi diuraikan seperti berikut.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan di SD Negeri 46
Cakranegara JI. Dieng Cakranegara, di
Kelas IV Semester | Tahun Pelajaran
2021/2022. Penelitian yang dilakukan
termasuk penelitian tindakan. Oleh
karenanya, rancangan yang khusus untuk
sebuah  penelitian tindakan sangat
diperlukan. Penelitian tindakan
didasarkan pada filosofi bahwa setiap
manusia tidak suka atas hal-hal yang
statis, tetapi selalu menginginkan sesuatu
yang lebih baik. Peningkatan diri untuk
hal yang lebih baik ini dilakukan terus
menerus  sampai  tujuan  tercapai
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono,
Supardi, 2006: 67).

Dalam melaksanakan penelitian,
rancangan merupakan hal yang sangat
penting untuk disampaikan. Tanpa
rancangan, alur penelitian akan jadi tidak
sesuai harapan dalam pelaksanaannya.
Untuk penelitian ini peneliti memilih
rancangan penelitian tindakan teori
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Suharsimi  Arikunto  (2007)
terlihat pada gambar berikut.

=>T
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Pada tahap peneliti membuat
RPP, berkonsultasi dengan Kepala
Sekolah teman sejawat untuk membuat
instrumen. Pada tahap menyusun
rancangan  diupayakan  kesepakatan
antara guru dan sejawat. Rancangan
dilakukan bersama antara peneliti yang
akan melakukan tindakan dengan guru
lain yang akan mengamati proses
jalannya tindakan. Hal tersebut untuk
mengurangi unsur subjektivitas pengamat
serta mutu kecermatan pengamatan yang
dilakukan.

Tahap  pelaksanaan tindakan
dilakukan dengan pembelajaran di kelas.
Pada tahap ini guru peneliti giat
melakukan  tindakan ~ menggunakan
metode Card Sort berbantuan alat peraga.
Rancangan tindakan tersebut sebelumnya
telah dilatih untuk dapat diterapkan di
dalam kelas sesuai dengan skenarionya.
Skenario dari tindakan diupayakan
dilaksanakan dengan baik dan wajar.

Tahap ini sebenarnya berjalan
bersamaan dengan saat pelaksanaan
pengamatan dilakukan pada waktu
Tindakan sedang berjalan, jadi, keduanya
berlangsung dalam waktu yang sama.
Pada tahap ini, guru yang bertindak
sebagai peneliti melakukan pengamatan
dan mencatat semua hal yang diperlukan
dan terjadi selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan menggunakan tes
prestasi belajar yang telah tersusun,
termasuk juga pengmatan secara cermat

seperti

Permasa
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pelaksanaan skenario tindakan dari waktu
ke waktu serta dampaknya terhadap
proses dan hasil belajar siswa.

Tahapan ini dimaksudkan untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan
yang telah dilakukan, berdasarkan data
yang telah  terkumpul, kemudian
dilakukan evaluasi guna
menyempurnakan tindakan berikutnya.
Refleksi dalam PTK mencakup analisis,
sintesis, dan penilaian terhadap hasil
pengamatan  atas  tindakan  yang
dilakukan. Jika terdapat masalah dari
proses refleksi maka dilakukan proses
pengkajian  ulang  melalui  siklus
berikutnya yang meliputi kegiatan:
perencanaan ulang, tindakan ulang, dan
pengamatan ulang shingga permasalahan
dapat teratasi.

Metode pengumpulan data yang
digunkan dalam penelitian tindakan kelas
ini adalah tes prestasi belajar. Metode
yang digunakan untuk menganalisis data
hasil penelitian ini adalah metode
deskriptif baik untuk data kualitatif
maupun untuk data kuantitatif. Untuk
data kualitatif dianalisis dengan memberi
pertimbangan-pertimbangan,  memberi
komentar-komentar, mengklasifikasikan
data, mencocokan dengan validitas
internal dan validitas eksternal, mencari
hubungan-hubungan, mencari
perbandingan-perbandingan,
mengkategorikan data dan selanjutnya

membuat kesimpulan refleksi dengan
mencari  makna dari  kesimpulan
hubungan antarkategori. Sebelum

melakukan analisis kualitatif sebaiknya
kita mencoba melihat pendapat para ahli
analisis. Menurut Matthew B.Miles dan
A. Michael Hubberman (1992: 390),
dalam penelitian kualitatif cendrung
diabaikan. Ini terjadi karena inti
penelitian kualitatif adalah menjangkau
sesuatu yang lebih dari sekedar, yang
dapat dikatakan kepada Kkita akan
pentingnya kualitas tersebut. Selanjutnya
dikatakan, akan tetapi sebagaimana yang
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kita perhatikan sebelumnya, terjadi
banyak perhitungan pada saat penentuan
kualitas dibuat. Jadi dalam penelitian
kualitatif perlu diketahui, yang pertama-
tama adalah bahwa kita juga menghitung.
Untuk data kuantitatif dianalisis dengan
mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian
dalam bentuk tabel dan grafik.

Sebelum sampai pada instrumen
penelitian, yang mesti dibuat terlebih
dahulu adalah  kisi-kisi  instrumen
penelitian. Kisi-kisi ini sangat penting
dibuat untuk memberi arah terhadap hal-
hal yang dipertanyakan dalam instrumen
penelitian. Dalam hal ini, Kisi-Kisi,
instrumen, bentuk dan jumlah tes
tergabung menjadi satu dalam lampiran
RPP. Dalam penelitian ini diusulkan
tingkat keberhasilan per siklus yaitu pada
prestasi belajar siswa diharapkan pada
siklus | persentase ketuntasan belajar
mencapai 85% dan pada siklus I
persentase ketuntasan belajar mencapai
90% atau lebih.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Hasil yang didapat kegiatan
perencanaan meliputi: Menyusun
proposal penelitian lengkap dengan
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP) yang akan dilaksanakan dengan
metode Inquiri. Berdasar hasil awal
kemampuan siswa Kelas 1V yang tertera
pada latar belakang, peneliti
merencanakan kegiatan yang lebih
intensif seperti berkonsultasi dengan
teman-teman guru dan kepala sekolah
tentang persiapan pelaksanaan
pembelajaran  menggunakan  metode
Inquiri. Menentukan waktu pelaksanaan,
yang menyangkut hari, tanggal, sesuai
dengan jadwal penelitian. Menyusun
format pengecekan yang berhubungan
dengan pembelajaran Inquiri.
Merencanakan bahan pelajaran dan
merumuskan tujuan. Menentukan bahan

DAN

dari
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pelajaran, dengan cara menyesuaikan
dengan silabus yang berlaku dan
penjabarannya dengan cukup baik.

Memilih dan mengorganisaasikan materi,
media, dan sumber belajar. Pada siklus
pertama ini, peneliti mengorganisasikan
materi pembelajaran dengan baik. Urutan
penyampaiannya dari yang mudah ke

yang sulit, cakupan materi cukup
bermakna bagi siswa, menentukan alat
bantu mengajar. Sedangkan dalam
penentuan  sumber  belajar  sudah
disesuaikan dengan tujuan, materi

pembelajaran dan tingkat perkembangan
peserta didik.

Melihat semua hasil yang didapat
pada siklus I, baik refleksi data kualitatif
maupun refleksi data kuantitatif, maka
untuk perencanaan pelaksanaan
penelitian di siklus 11 ini ada beberapa
hal yang perlu dilakukan yaitu Peneliti
merencanakan kembali jadwal untuk
melakukan pembelajaran di kelas. Hasil
dari refleksi siklus 1 merupakan dasar
dari pembuatan perencanaan di siklus 1l
ini. Menyusun  rencana pelaksanaan
pembelajaran yang baik serta membuat
instrumen pengumpulan data yaitu tes
prestasi belajar. Merencanakan
kunjungan kelas bersama-sama teman
sejawat sebagai upaya inovasi. Untuk ini
peneliti berkonsultasi minta
kesediaannya untuk ikut dalam proses
pembelajaran yang dilakukan. Inovasi ini
dilakukan agar penelitidapat berupaya
lebih  maksimal untuk melaksanakan
pembelajaran yang lebih baik dan lebih
berkualitas. Hasil konsultasi dengan
teman sejawat adalah adanya kesiapan
untuk  ikut  melakukan  supervisi
kunjungan kelas. Guru yang akan
mengobservasi diberitahu bahwa penulis
sudah sempat berkonsultasi dengan
kepala sekolah dan beliau akan ikut
berpartisipasi, masuk ke ruangan untuk
bersama-sama melakukan supervisi. Hal
ini diberitahukan pada guru dengan
harapan agar guru yang akan
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mengobservasi bisa lebih siap lagi untuk
melakukan  supervisi  yang lebih
berkualitas, ini juga penulis lakukan
sebagai tambahan inovasi.

Penilaian terhadap kebenaran
pelaksanaan pembelajaran Inquiri
didahului dengan menctat hal-hal penting
seperti aktivitas belajar yang dilakukan
pada saat peneliti melakukan tindakan.
Dari catatan-catatan yang cepat tersebut
penulis mengetahui bagian mana yang
mesti  diperbaiki, dibagian mana
diperlukan penekanan-penekanan,
dibagian mananya perlu diberi saran-

saran serta penguatan-penguatan.
Disamping itu adanya guru yang
mengamati proses pembelajaran akan

sangat membantu untuk mengetahui lebih
jelas kesalahan-kesalahan yang dilakukan
selama pross pembelajaran. Guru yang
mengamati mencatat juga kreativitas
siswa, kemauan siswa untuk ikut
berpartisipasi  dalam  pembelajaran,
kontribusi diantara para siswa. Semua
ini sudah terlaksana dengan baik.
Pelaksanaan tes prestasi belajar akhirnya
dilanjutkan minggu depannya karena
setelah  guru  melakukan  proses
pembelajaran, waktu untuk memberikan
tes tidak mencukupi sehingga
dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya. Hasil tes prestasi belajar
siswa siklus Il dapat dilihat pada
lampiran dan akan dibahas pada refleksi
.

Model  pembelajaran  Inquiri
memiliki langkah-langkah
mengutamakan siswa dapat menemukan
ilmu yng terdapat dalam materi
pembelajaran dengan cara mencari
sendiri. Guru dalam hal ini hanya sebagai
motivator dan fasilitator. Model ini
menuntut  kegiatan intelektual yang
tinggi, memproses apa yang mereka telah
dapatkan dalam pikirannya untuk
menjadi sesuatu yang bermakna. Mereka
diupayakan untuk lebih  produktif,
mampu membuat analisa membiasakan
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mereka brpikir kritis, dapat mengingat
lebih lama, materi yang telah mereka
pelajari. Model ini juga bisa diupayakan
untuk  pengembangan  kemampuan
akademik, menghindarkan siswa belajar
dengan hapalan, dapat memberikan
tambahan kemampuan untuk
mengasimilasikan dan
mengakomodasikan informasi, serta
menuntut latihan-latihan khusus untuk
mempertinggi daya ingat dengan berlatih
untuk dapat menemukan sendiri sesuatu
yang penting dalam materi yang
diberikan. Dengan cara kerja yang
sedemikian rupa sudah dapat diyakini

bahwa metode ini akan  dapat
memecahkan masalah yang ada.

Dari hal pengamatan teman
sejawat  disampaikan  bahwa ada

kelebihan-kelebihan yang disampaikan
olen pengamat yaitu bahwa peneliti
sudah berpakaian rapi, menggunakan
bahasa yang santun, menuntun siswa
dengan baik. Hal ini menimbulkan
interpretasi bahwa perjalanan penelitian
sudah cukup baik. Kelemahan yang
disampaikan perlu diberikan analisis
yaitu penggunaan waktu yang belum
efektif, konstruksi, kontribusi siswa
belum maksimal, fakta ini akan dijadikan
acuan kebenaran data, validasi, internal
yang diambil dari informan di
pertanggungjawabkan, validitas eksternal
berupa acuan hukum digunakan teori-
teori yang mendukung dan reliabilitas
data penelitian ini dapat penulis yakini
karena hal itu merupakan Kketepatan
peneliti memilih informan, yaitu teman
sejawat. Faktor-faktor yang berpengaruh
belum maksimalnya pembelajaran Inquiri
pada siklus | ini adalah karena peneliti
baru satu kali mencoba model ini. Cara
pemecahan masalahnya adalah penyiapan
RPP yang lebih baik, lebih berkualitas.
Hal-hal yang lain seperti komentar,
tambahan pengalaman, gambaran-
gambaran keberhasilan penelitian akan
terlihat pada hasil siklus selanjutnya.
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Demiian sediit hasil kualitatif atau
kualitas dari pembelajaran dengan model
Inquiri.

Hasil tes prestasi belajar yang
merupakan tes kognitif memforsir siswa
untuk betul-betul dapat memahami apa
yang sudah dipelajari. Nilai rata-rata
siswa di siklus | sebesar 86,09
menunjukkan bahwa siswa setelah
menguasai materi  yang  diajarkan
walaupun belum begitu sempurna. Hasil
ini menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa menguasai mata
pelajaran Penjasorkes mulai meningkat
meskipun belum maksimal, apabila
dibandingkan dengan nilai awal siswa
sesuai data yang sudah disampaikan
dalam analisis sebelumnya.

Hasil tes prestasi belajar di siklus
| telah menemukan efek utama bahwa
penggunaan metode tertentu akan
berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa yang dalam hal ini adalah metode
Inquiri. Hal ini sesuai dengan hasil meta
analisis metode pembelajaran yang
dilakukan oleh Soedomo (1989/1990)

yang menyatakan bahwa  metode
pembelajaran yang diterapkan oleh
seorang guru berpengaruh terhadap

prestasi belajarnya.

Seperti telah diketahui bersama
bahwasannya mata pelajaran Penjasorkes
menitikberatkan ~ pembelajaran  pada
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif
sebagai pedoman prilaku kehidupan
sehari-hari siswa. Untuk penyelesaian
kesulitan yang ada maka penggunaan
metode ini dapat membantu siswa untuk

berkreasi, bertindak aktif, bertukar
pikiran, mengeluarkan pendapat,
bertanya, berdiskusi, berargumentasi,
bertukar informasi dan memecahkan

masalah yang ada bersama dengan
anggota kelompok diskusinya. Hal inilah
yang membuat siswa berpikir lebih
tajam, lebih kreatif dan kritis sehingga
mampu untuk memecahkan masalah-
masalah yang kompleks dan efek
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selanjutnya adalah para siswa akan dapat
memahami dan meresapi mata pelajaran
Penjasorkes lebih jauh dan mendalam.

Kendala yang masih tersisa yang
perlu dibahas adalah prestasi belajar yang
dicapai pada siklus I ini belum memenuhi
harapan yaitu 68,75% siswa telah mampu
mencapai ketuntasan. Oleh karenanya
upaya perbaikan lebih lanjut masih perlu
diupayakan sehingga perlu dilakukan
perencanaan yang lebih matang untuk
siklus selanjutnya.

Hasil yang diperoleh dari tes
prestasi belajar di siklus 11 menunjukkan
bahwa kemampuan siswa  dalam
mengikuti pelajaran Penjasorkes sudah
cukup baik. Ini terbukti dari rata-rata
nilai siswa mencapai 88,62. Hasil ini
menunjukkan bahwa metode Inquiri telah
berhasil meningkatkan kemampuan siswa
menimba ilmu sesuai harapan. Inquiri
merupakan model yang cocok bagi siswa

apabila guru menginginkan mereka
memiliki kemampuan berkreasi,
argumentasi, mengeluarkan pendapat
secara lugas, bertukar pikiran,

berargumentasi, mengingat penggunaan

metode ini adalah untuk memupuk
kemampuan intelektual siswa,
mendorong  siswa untuk  mampu

menemukan sendiri, menempatkan siswa
pada posisi sentral dan mengupayakan
agar siswa tidak belajar dengan
menghafal.

Hasil penelitian ini ternyata telah
memberi efek utama bahwa model yang
diterapkan dalam proses pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar siswa. Temuan ini
membuktikan bahwa guru sudah tepat
memilih metode dalam melaksanakan
proses pembelajaran karena pemilihan
metode merupakan hal yang tidak boleh
dikesampingkan. Hal ini sejalan pula
dengan temuan-temuan peneliti lain
seperti yang dilakukan oleh Inten (2004)
dan Puger (2004) yang pada dasarnya
menyatakan bahwa metode pembelajaran
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yang diterapkan berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Mata  pelajaran  Penjasorkes
menitikberatkan kajiannya pada aspek
kognitif, psikomotor dan afektif sebagai
pedoman atas kemampuan siswa baik
pikiran, prilaku maupun keterampilan
yang dimiliki. Untuk semua bantuan
terhadap hal ini, metode Inquiri
menempati tempat yang penting karena
dapat mengaktifkan siswa  secara
maksimal. Dari nilai yang diperoleh
siswa di awal, ketuntasan belajar hanya
mencapai  15,63%. Pada siklus |
ketuntasan belajar siswa mengalami
kenaikan menjadi 68,75% % dan pada
siklus Il tingkat ketuntasan belajar siswa
mencapai 100%. Dari perbandingan nilai
ini sudah dapat diyakini bahwa prestasi
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan
penggunaan metode Inquiri.

Melihat perbandingan nilai awal,
nilai siklus | dan nilai siklus 1l, terjadi
kenaikan yang signifikan, yaitu dari rata-
rata nilai awal adalah 79 naik di siklus |
menjadi 86,09 dan di siklus Il naik
menjadi 88,62. Kenaikan ini tidak bisa
dipandang sebelah mata karena kenaikan
nilai ini adalah dari upaya-upaya yang
maksimal yang dilaksanakan peneliti
demi peningkatan mutu pendidikan dan
kemajuan pendidikan khususnya di SD
Negeri 46 Cakranegara.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari semua data yang telah diperoleh
bahwa fakta-fakta yang ada telah mampu
menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian ini. Bukti-bukti tersebut, baik
bukti yang masih rendah yang diperoleh
pada awalnya maupun bukti yang sudah
lebih baik pada siklus | dan bukti data
yang baik yang sesuai harapan yang
diperoleh pada siklus I1 telah dapat
memberi gambar terhadap diterimanya
hipotesis penelitian yang telah diajukan.
Dari semua perolehan data tersebut,
sudah tidak perlu diragukan lagi bahwa
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penerapan metode pembelajaran inquiri
telah dapat memberikan keberhasilan
yang diharapkan dan telah dapat
membuktikan keberhasilan sesuai
tuntutan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.

Berpijak dari semua uraian yang
telah disampaikan secara panjang lebar
pada penelitian ini dapat disampaikan
bahwa proses pembelajaran yang telah
dilakukan dengan sangat giat yang
didahului dengan membuat perencanaan
yang baik, melaksanakan pembelajaran
yang benar sesuai teori-teori yang ada,
melaksanakan observasi untuk pencarian
data sampai pada refleksi yang telah
dilakukan dapat dijelaskan bahwa semua
pelaksanaan tersebut sudah berjalan baik
dan telah memperoleh hasil sesuai
harapan.

Berdasarkan temuan yang sudah
disimpulan dari hasil penelitian, dalam
upaya mencapai tujuan pembelajaran
dalam bidang studi Penjasorkes, dapat
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
Apabila mau melaksanakan proses
pembelajaran pada mata pelajaran
Penjasorkes, penggunaan metode Inquiri
semestinya menjadi pilihan dari beberapa
metode yang ada mengingat metode ini

telah terbukti dapat meningkatkan
kerjasama, berkreasi, bertindak aktif,
bertukar  informasi, mengeluarkan

pendapat, bertanya, berargumentasi dan
lain-lain. Walaupun Penelitian ini sudah
dapat membuktikan efek utama dari
model Inquiri dalam meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar, sudah pasti
dalam penelitian ini masih ada hal-hal
yang belum sempurna dilakukan, oleh
karenanya kepada penulis lain yang
berminat meneliti topik yang sama untuk
meneliti bagian-bagian yang tidak sempat
diteliti.  Selanjutnya untuk adanya
penguatan-penguatan, diharapkan bagi
peneliti lain untuk melakukan penelitian
lanjutan guna verifikasi data hasil
Penelitian ini.
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